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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab beserta transliterasinya dengan huruf 

latin. 

 

1. Konsonan 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S ث
Es (dengan titik di 

bawah) 
 Ja J Je ج

 }H{a H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 
 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya Sy Es dan Ye ش

 }S{a S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 }D{at D ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 }Z{a Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل
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-   o 

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di Tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

ا 
- Fath}ah A A 

ا 
9, Kasrah I I 

 D{ammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ا  oي 
- 

Fath{ah dan ya Ai A dan I 

ا  oو 
- 

Fath{ah dan wau Au A dan U 

Contoh: 
- 

 iLف 

o Qو  -ل 
- 

: kaifa 

: haula 

 

 

 

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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o  - 

- 

Harkat dan 

Huruf 

 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

 

Nama 

 Fath{ah dan alif atau ya A< a dan garis di atas ى --  •   ا--  •

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas • ,-ي 

 D{ammah dan wau Ū u dan garis di atas • 9-•و 

Contoh: 

v
- 
 -ما 

 م -  ر-

 ,ق  io -ل 

v
9 
 -ي  o a9و 

: māta 

: ramā 

: qīla 

: yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
-   o 9   - ا   روضةȧÞŠال : rauḍah al-aṭfāl 

ة 
9 
ل 
- 
io ė, ȧ

- 
ة  ال 

9 
ن 
- 
 al-madīnah al-fāḍīlah : ال  -a ,د  oي 

ة 
9 
a,  ك

o 
 al-ḥikmah : ال  ,ح 

 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ـ  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

نا 
- 
ب   -رَّ

:  rabbanā 
- - 

ج iنا 
 
ّ
 
ّs : najjainā 

ق 
 
 al-ḥaqq : ال  -ح 

ج 
 
 al-ḥajj : ال  -ح 

9 
عم   ّ

 
ّs 

->
  9

 و  د

: nu’’ima 

: ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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 شء 

- 

berharkat kasrah ( ¸ـ ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

ّ   τل   , >
- 

ّ    .,  ر-  <-
  τب 

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

,9  ao n َّال : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
- o 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَّ jلjلة
- o  - 

 al-falsafah : الȧل ȧnة 

د 
9 
t
- 
 al-bilādu : ال  ,ب 

 

 

7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 
-  o  9  9 o - 
iتأمرو : ta’murūna 
نو  9ء 

َّ
 ’al-nau : ال

e  o   -$   ّ  : syai’un 
9   o   9 

v أ  ,مر : umirtu 

 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al- 
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Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafz{ al-Jala>lah ( الل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

¿ ,الل 
9 
ي 
o 
 dīnullāh : ,د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

9
Q  oم  ,

  ·
    ّ
  oر-  ف oح  -a  ,الل ,   ة : hum fī raḥmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO   َ         َ        o    9  ْ      9  ْ    ر                           o   9  ْ       
 ر     ْ  9
 ۝يسا   رس   الع  مع  إن ,  ۝  يسا  رس   الع  مع  إن ,  ف 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah ayat 5-6) 
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ABSTRAK 

Febi, Hasta, Rofiqy. 2025. Implementasi Metode Language Immersion Dalam 

Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m Santri Kelas II KMI Pondok Modern Tazakka 

Batang. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing  : Jauhar Ali, M. Pd. I 

Kata Kunci  : Implementasi Metode Language Immersion dan Pembelajaran 

Maha>rah Al-Kala>m 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara bahasa 

Arab santri kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang akibat kurangnya praktik 

sehari-hari dan minimnya penguasaan mufrada>t. Untuk mengatasi hal tersebut, 

digunakan metode language immersion dengan tujuan meningkatkan keterampilan 

maha>rah al-kala>m. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan metode tersebut serta 

faktor pendukung dan penghambatnya. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis penelitian lapangan, data diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi, penyajian, dan 

penarikan Kesimpulan guna menghasilkan temuan yang valid mengenai efektivitas 

penerapan language immersion dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode language 

immersion dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok 

Modern Tazakka Batang terdapat tiga tahapan. pertama, tahap perencanaan, di 

mana pengajar menyusun‘idad tadri>s sebagai pedoman pengajaran. Kedua, tahap 

pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Ketiga, tahap 

evaluasi yang dilakukan melalui test satu persatu santri dan pemberian tugas latihan 

soal pada kitab duru>s al-lughah. Faktor pendukung metode ini antara lain ciptakan 

lingkungan berbahasa yang konsisten, libatkan seluruh komponen pondok, 

pembiasaan melalui jadwal harian seperti; 1) Ilqa>’ Mufrada>t, 2) muh}a>das}ah 

s}abah}iyyah, 3) muh}a>d}arah 3 bahasa, 4) language cinema, 5) laporan harian 

berbahasa Arab, gunakan media dan teknologi berbasis bahasa Arab, serta evaluasi 

dan budaya disiplin bahasa. Faktor penghambatnya meliputi kurangnya konsistensi 

lingkungan berbahasa, pembawaan materi bahasa Arab yang monoton, rendahnya 

motivasi berbahasa santri, dan keterbatasan kosakata dan struktur bahasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bahasa Arab dalam pengertian umumnya merupakan bahasa yang 

digunakan dalam ilmu pengetahuan dan komunikasi. Bahkan dalam kancah 

internasional pun bahasa Arab sudah diakui secara resmi oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa. Bahasa Arab juga merupakan bahasa Al-Qur’an dan As- 

sunnah, karenanya mutlak bagi setiap muslim untuk memperdalam bahasa 

Arab karena di samping untuk memahami dan menguasai bahasa Arab namun 

juga untuk melestarikan bahasa Arab sebagai bahasa suci umat Islam 

(Hidayat, 2012). 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia pun sudah banyak kita 

temukan dalam berbagai lini pendidikan. Tingkat sekolah dasar bahkan 

sampai perguruan tinggi sudah banyak dikembangkan. Berbagai metode dan 

sistem kebahasaan dari setiap lembaga pendidikan pun beragam macamnya, 

seperti halnya di pondok pesantren. Dimana pondok pesantren yang kita 

temui di Indonesia bisa kita klasifikasikan menjadi dua macam, yaitu pondok 

salaf dan pondok modern (Zamaksyari, 1982). 

Dari kedua macam pesantren tersebut tentunya memiliki sistem 

pembelajaran dan pengembangan bahasa Arab masing-masing. Pesantren 

salaf mengfokuskan pengembangan bahasa Arab santrinya dengan 

memperbanyak pembelajaran teori secara sorogan sedangkan pesantren 

modern terfokus pengembangan skil bermuhadatsah dan penguasaan 



2 
 

 

 

 

 

kosakata bahasa Arab. Tentunya dari kedua sistem pembelajaran yang 

berbeda tersebut tetap memiliki satu tujuan yang tak lain adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santrinya supaya muncul dari 

santrinya itu Maha>rah Al-Kala>m, Al-Istima>’, Al-Kita>bah, dan Al- Qira>’ah, 

atau bahkan unsur-unsur kebahasaan yaitu (1) tata bunyi (Fonologi atau ‘Ilm 

al-as}wa>t), (2) tata bahasa atau struktur bahasa (Al-Tara>kib al- 

‘Arabiyyah), dan (3) kosa kata (Mufrada>t). Yang mana kita perlu melakukan 

pertimbangan yang matang dan diperlukannya strategi pengajaran yang tepat 

dan tidak secara asal yang tentunya tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai (Syamsuddin, 2021). 

Pondok Modern Tazakka Bandar Batang adalah salah satu lembaga 

pesantren yang menerapkan pengembangan bahasa asing di dalamnya, karena 

sistem kurikulum pendidikan dan pengajaran di dalamnya masih mengacu 

kepada Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, yaitu kurikulum KMI 

(Kulliyat al-Mu’allimi>n Al-Isla>miyyah). Kurikulum ini adalah kurikulum 

yang dalam implementasinya itu lebih mengedepankan Pendidikan di atas 

pengajaran karena cakupan dari pendidikan itu sendiri lebih luas dari pada 

pengajaran, salah satunya adalah pendidikan disiplin bahasa, yaitu 

mewajibkan santri-santrinya untuk berbahasa Arab dan Inggris setiap 

harinya. 

Pondok Modern Tazakka sebagaimana kiblat kurikulumnya yaitu 

Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki sistem pendidikan bahasa Arab 

yang tidak jauh berbeda. Bahkan mata pelajaran bahasa Arab yang diajarkan 
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pun sama, yaitu Duru>s Al-lughah, Al-Mut}a>la’ah, Al-S}araf, Al-Nah}wu, Al-

Mah}fu>z}a>t, Al-Imla>’, Al-Insya>’, Al-Bala>ghah, Al-Mant}iq dan sebagainya. 

Tak hanya itu, terdapat pula beberapa mata pelajaran agama yang kitab dan 

pembelajarannya menggunakan bahasa Arab yaitu Al-H{adi>s|, Al- ‘Aqi>dah, 

Al-Tafsi>r Al-Madrasi>, Al-Fara>id{, Al-Adya>n, Mus{t{olah Al-H{adi>s} dan 

sebagainya. Yang mana semua mata pelajaran tersebut selain untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan santri juga untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa santri Pondok Modern Tazakka terlebih dalam 

bidang bahasa Arab. 

Meninjau dari besarnya usaha Pondok Modern Tazakka dalam 

mendorong santrinya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arabnya, serta 

ada kultur bahasa tersendiri yang menjadi ciri khas penerapan kebiasaan 

berbahasa Arab di Pondok Modern Tazakka, makanya diperlukan sebuah 

penelitian yang nantinya dapat mendongkrak sedikit lebih maju kemampuan 

berbahasa Arab santri Pondok Modern Tazakka terlebih dalam penguasaan 

bahasa Arab dengan ciri khasnya tersendiri. Diantara ciri khas kebahasaan 

yang cocok untuk dijadikan penelitian di Pondok Modern Tazakka adalah 

metode Language Immession. 

Metode Language Immersion atau metode pembelajaran immersion 

adalah model pembelajaran bahasa asing (Inggris/Arab) yang sudah umum 

diterapkan di berbagai negara maju guna mempercepat penguasaan bahasa 

asing bagi siswa dan mahasiswa (Ratna, 2021). Menurut definisi yang 

dikemukakan oleh Doyle menyatakan bahwa Immersion merupakan suatu 
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metode pembelajaran dan pengajaran bahasa asing dimana bahasa asing 

tersebut menjadi alat utama dalam penggunaan instruksi dan isi. Yang 

nantinya dalam penerapan metode Language Immersion ini diharapkan dapat 

mendongkrak kemajuan perkembangan bahasa Arab santri Pondok Modern 

Tazakka. 

Umumnya, seluruh santri di Pondok Modern Tazakka diwajibkan 

dalam kesehariannya untuk berkomunikasi antar sesama mereka 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris, tanpa terkecuali bahkan santri 

barupun dididik selama 3 bulan untuk diajarkan materi tentang bahasa Arab 

dan mufradat-mufradat yang berkaitan dengan keseharian mereka di pondok, 

sehingga setelah 3 bulan berlalu maka seluruh santri diwajibkan untuk 

menggunakan bahasa Arab dalam kesehariannya, dan jika ditemukan adanya 

seorang santri yang tidak menaati aturan berbahasa tersebut maka akan 

dikenai sanksi dari pengurus dan bagian bahasa pondok. Tentunya tidak 

semudah itu bagi seluruh santri bisa dengan cepat menangkap dan menguasai 

kosa kata bahasa Arab yang sudah diberikan, ada Sebagian yang sudah bisa 

menguasainya dan adapula yang kesusahan dalam penguasaannya, terkadang 

santri yang mengalami kendala dalam penguasaan bahasa Arab itu susah 

dalam menghafal terlebih kosa kata bahasa Arab yang diberikan itu berjumlah 

sangat banyak. Hal itulah yang sering menjadi kendala dari para pengurus dan 

bagian bahasa untuk bagaimana supaya santri Pondok Modern Tazakka yang 

kesulitan dalam penguasaan bahasa Arab tersebut segera menemukan 

solusinya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tergugah dan 

terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Implementasi 

Metode Language Immersion Dalam Pembelajaran Maha>rah Al- 

Kala>m Santri Kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang” 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan 

masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kesulitan yang dihadapi santri kelas II dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Arab dalam keseharian mereka. 

2. Minimnya penguasaan kosa kata dan praktek berbahasa Arab santri kelas 

II KMI Pondok Modern Tazakka Batang 

3. Upaya pondok dalam mengimplementasikan metode language immersion 

dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok 

Modern Tazakka Batang. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Pembatasan masalah ini 

dilakukan supaya menghindari adanya penyimpangan pembahasan dari judul. 

Penelitian ini akan membahasa mengenai “Implementasi Metode Language 

Immersion Dalam Pembelajaran Maha>rah Al-Kala>m Santri Kelas II KMI 
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Pondok Modern Tazakka Batang”. Pembatasan masalah pada penelitian ini 

 

dapat dispesifikasikan sebagai berikut: 

 

1.  Penelitian ini mengkaji mengenai pengelolaan metode language 

immersion dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m. 

2. Penelitian ini mengkaji mengenai faktor pendukung dan penghambat 

implementasi metode language immersion dalam pembelajaran maha>rah 

al-kala>m santri kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang. 

3. Penelitian ini memfokuskan pada santri kelas II KMI Pondok Modern 

Tazakka. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, masalah yang 

penulis pilih untuk dijadikan fokus dalam penelitian adalah : 

 

 

1. Bagaimanakah implementasi metode language immersion dalam 

pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok Modern 

Tazakka Batang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode 

language immersion dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m santri 

kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui implementasi metode language immersion dalam 

pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok 

Modern Tazakka Batang 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi metode language immersion dalam pembelajaran 

maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok Modern Tazakka 

Batang 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Untuk kedepannya dengan penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri, semoga dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam peningkatan kemampuan berbahasa di lembaga- 

lembaga pendidikan lainnya serta dapat dijadikan sebagai pedoman dan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Lembaga (Pondok Pesantren) 

 

Manfaat bagi pondok adalah dapat memberikan income positif 

terkhusus dalam meningkatkan mutu pengembangan bahasa Arab. 
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b. Bagi Pengajar/Pembimbing 

 

Manfaat bagi pengajar adalah sebagai informasi dan menambah 

wawasan pengajar tentang implementasi metode language 

immersion ini dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m. 

c. Bagi Santri 

 

Manfaat bagi santri adalah dapat membantu santri dalam proses 

penguasaan kosakata bahasa Arab serta dapat dijadikan wawasan 

bagi santri untuk lebih giat lagi dalam mempelajari dan mendalami 

bahasa Arab. 

d. Bagi peneliti 

 

Manfaat atau benefit bagi peniliti sendiri adalah diharapkan 

dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung dari pemerolehan kebenaran tentang implementasi metode 

language immersion dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m santri 

kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang. 



 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan judul 

implementasi metode language immersion dalam pembelajaran maha>rah al- 

kala>m santri kelas II KMI Pondok Modern Tazakka Batang. Pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan; 

a. Implementasi metode language immersion dalam pembelajaran 

maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI Pondok Modern Tazakka 

Batang, terdapat tiga tahapan dalan pelaksanaannya. Tahap yang 

pertama yaitu tahap perencanaan, pada tahap ini seorang ustadz pengajar 

harus menyusun ‘ida>d tadri>s (perencanaan pembelajaran) terlebih 

dahulu. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan 

terdapat tiga kegiatan yang dilakukan yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan yaitu 

ustadz pengajar masuk ke ruang kelas tepat waktu, menucapkan salam, 

doa, mengecek kehadiran para santri satu persatu, melakukan 

pembiasaaan seperti ucapan selamat pagi, menanyakan kabar 

menggunakan bahasa Arab, mengulas materi dengan mengaitkan materi 

81 
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sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan inti, 

pengajar menyampaikan materi dengan membacakan terlebih dahulu 

sembari memvisualisasikannya dengan beberapa media pembelajaran 

dengan para santri yang menyimak dan memperhatikannya terlebih 

dahulu, untuk kemudian setelah itu diikuti oleh para santri secara 

serempak, hal itu dilakukan berulang-ulang oleh pengajar sampai 

sekiranya dapat dipahami oleh sebagian besar para santri di kelasnya. 

Pada tahap penutup, pengajar menutup pembelajaran dengan 

memberikan kesimpulan materi, mempersilahkan santri untuk bertanya 

bilamana ada materi yang belum dipahami, lalu kemudian 

menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

mendatang serta memberikan semangat dan motivasi kepada para santri. 

Tahapan ketiga yaitu tahap evaluasi, evaluasi yang pengajar berikan 

kepada santri adalah dengan menunjuk beberapa santri secara 

bergantian untuk ditanyai perihal materi sembari memvisualisasikannya 

dengan media pembelajaran satu persatu dan juga berupa penugasan 

untuk mengerjakan latihan soal yang ada di kitab duru>s al-lughah. 

b. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

metode language immersion dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m 

santri kelas II KMI pondok modern Tazakka Batang. Faktor pendukung 

implementasi metode language immersion dalam pembelajaran 

maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI pondok modern Tazakka 

Batang yaitu ciptakan lingkungan berbahasa yang konsisten, libatkan 
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seluruh komponen pondok untuk berpartispasi, pembiasaan melalui 

jadwal harian diantaranya; 1) Ilqa>’ Mufrada>t, 2) muh}a>das}ah 

s}abah}iyyah, 3) muh}a>d}arah 3 bahasa, 4) language cinema, 5) laporan 

harian menggunakan bahasa Arab, gunakan media dan teknologi 

berbasis bahasa Arab, dan evaluasi dan budaya disiplin bahasa. Faktor 

penghambat implementasi metode language immersion dalam 

pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI pondok 

modern Tazakka Batang yaitu kurangnya lingkungan berbahasa yang 

konsisten, pembawaan materi bahasa Arab yang monoton, rendahnya 

motivasi berbahasa santri, dan keterbatasan kosakata dan struktur 

bahasa. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi metode language immersion 

dalam pembelajaran maha>rah al-kala>m santri kelas II KMI pondok modern 

Tazakka Batang, peneliti mengajukan beberapa saran diantarannya sebagai 

berikut; 

a. Saran untuk Pengajar 

 

Seorang pengajar harus sering memberikan motivasi dan melibatkan 

para santri dalam pembelajaran dengan cara menciptakan suasana 

belajar yang positif, interaktif dan kreatif. Selain itu pengajar sebagai 

seorang role model bagi para santri harus sering menunjukkan bahwa 
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dalam keseharian sekalipun pengajar tetap berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab dimanapun dan kapanpun, sehingga santri 

akan mencontoh apa yang dilakukan oleh pengajarnya tersebut. Dan 

dalam konteks pembelajaran, selain daripada penggunaan media 

pembelajaran, pengajar juga dapat menambahkan al-al’a>b al- 

‘arabiyyah (permainan bahasa Arab) untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih hidup dan variatif sehingga dapat 

menumbuhkan semangat dan antusias santri dalam belajar. 

b. Saran untuk Santri 

 

Seorang santri harus membiasakan dirinya untuk aktif dama 

pembelajaran baik aktif dalam diskusi kelompok, latihan maupun 

praktek. Juga agar para santri dapat mencontoh para ustadz pengajarnya 

yang senantiasa berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dimanapun 

dan kapanpun, tidak perlu takut untuk salah dalam belajar bahasa, baik 

itu bahasa Arab ataupun Inggris karena suatu kesalahan dalam proses 

pembelajaran merupakan langkah awal menuju pencapaian yang lebih 

baik di masa depan. 
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